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Abstract. It must be admitted that the COVID-19 pandemic that has occurred since March 2020 has had such a huge impact on almost all aspects of the life of the Indonesian people, including the education sector. Learning that is usually done classically in schools, can no longer be carried out. The existence of the COVID-19 pandemic has made the Indonesian government take a policy of studying at home as an effort to continue the education process at various levels of education, from basic to high levels. This policy is accompanied by instructions for implementing online learning (online/online), electronic-based learning which is expected to be able to realize the effectiveness of learning as before the COVID-19 pandemic. The implementation of online learning, especially at the basic education level, still causes problems among teachers, parents, and students, due to limited human and natural resources (HR and SDA). Actually, online learning is in line with constructivist learning theory, where students construct knowledge extracted from learning resources provided by the teacher. The use of technology in online learning is expected to further improve students' understanding of the material they are learning. Evaluation of online learning can be done, including home visits, which are also expected to build good relationships between the school, parents, and the students concerned. The purpose of this home visit is to understand more deeply the daily environment of students at home, and to discuss their problems with their parents. This research was conducted at Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mun'im, a basic level formal education institution with religious characteristics (SD level). This location was chosen because it has its own charm, among other things, because this madrasa is located in a boarding school location and under the auspices of the Nurul Jadid Paiton Foundation in Probolinggo, where some students live in pesantren, and some live at home with their families. , which creates its own problems in conducting evaluations. This study uses a qualitative method, the data is obtained based on the observation and participation of researchers, then obtained by doing a description of the data that has been obtained, then analyzed to obtain conclusions.
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Abstrak. Harus diakui bahwa pandemi covid-19 yang terjadi sejak bulan Maret 2020 telah memberikan dampak yang begitu besar terhadap hampir seluruh aspek kehidupan bangsa Indonesia, tidak terkecuali sektor pendidikan. Pembelajaran yang biasanya dilakukan secara klasikal di sekolah, tidak dapat lagi dilaksanakan lagi. Keberadaan pandemi covid-19 ini menjadikan pemerintah Indonesia mengambil kebijakan belajar di rumah sebagai ikhtiar tetap berlangsungnya proses pendidikan di berbagai tingkat pendidikan, mulai tingkat dasar sampai tinggi. Kebijakan ini disertai dengan instruksi penerapan pembelajaran daring (dalam jaringan/online), pembelajaran berbasis elektronik yang diharapakan dapat mewujudkan efektifitas pembelajaran sebagaimana sebelum terjadi pandemic covid-19. Implementasi pembelajaran daring terutama pada tingkat pendidikan dasar, masih menimbulkan permasalahan dari kalangan pendidik, orang tua, dan peserta didik, disebabkan terbatasnya sumber daya manusia dan sumber daya alam (SDM dan SDA). Sebenarnya pembelajaran daring sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivistik, dimana peserta didik menyusun pengetahuan yang digali dari sumber pembelajaran yang disediakan oleh pendidik. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran daring diharapkan lebih meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajarinya. Evaluasi pembelajaran daring dapat dilakukan diantaranya dengan kunjungan rumah/home visit, yang diharapkan juga dapat membangun hubungan yang baik antara pihak sekolah, orang tua, dan peserta didik yang bersangkutan. Tujuan dari home visit ini adalah untuk memahami lebih dalam lingkungan peserta didik sehari-hari di rumah, dan mendiskusikan masalah mereka dengan oirang tuanya. Penelitian ini dilakukan di Madarasah Ibtidaiyah Nurul Mun’im, lembaga pendidikan formal tingkat dasar berciri khas agama (setingkat SD). Lokasi ini dipilih karena memiliki daya tarik tersendiri, di antaranya karena madarasah ini berasa di lokasi pondok pesantren dan di bawah naungan Yayasan Nurul Jadid Paiton Probolinggo, di mana peserta didiknya ada yang mukim/tinggal di pesantren, dan ada yang tinggal di rumah bersama dengan kelurganya, yang menimbulkan problemnya tersendiri dalam melakukan evaluasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, datanya diperoleh berdasarkan observasi dan keikutsertaan peneliti, kemudian dioleh dengan dilakukan deskripsi atas data yang sudah diperoleh, selanjtnya dianalisis untuk memperoleh kesimpulan.
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1 Pendahuluan
Akibat pandemi COVID-19, dunia pendidikan berubah, bahkan memengaruhi seluruh aspek kehidupan manusia. Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Indonesia menjadi salah satu negara yang terkena dampak penyebaran virus COVID-19, dan seiring berjalannya waktu menjadi negara dengan kasus terbanyak di Asia. Pemerintah Indonesia sudah berupaya semaksimal mungkin untuk mencegah penyebaran virus COVID-19 dan memprediksi penyebaran virus tersebut. Pemerintah telah melakukan berbagai langkah seperti melakukan isolasi mandiri (isoman), menjaga jarak dalam kerumunan dan mengurangi kontak fisik sampai Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). (Lely Nurmaya et al., 2021) Bahkan yang terbaru adalah dengan pelaksanaan Pemberlakukan pembatasan kegiatan Masyarakat (PPKM), baik level 1, 2, 3 bahkan 4.
Dalam Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang Penerapan Kebijakan Pendidikan dalam mencegah penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID19), dijelaskan bahwa proses pengajaran dilakukan di tingkatan sekolah akan dijalankan dengan pembelajaran online/jarak jauh di rumah. Bagi perguruan tinggi, sesuai dengan surat Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, mengatakan seluruh perguruan tinggi dapat menjalankan pembelajaran selama masa darurat pandemi COVID-9 dilakukan melalui berbagai bentuk kegiatan pembelajaran yang aktif dan positif baik dengan online dan offline. (Sun’iyah, 2020)
Pembelajaran online/daring yang dilaksanakan secara tiba-tiba menemui kendala, sehingga implementasinya belum berkembang secara optimal. Kendala yang ditemui di lapangan adalah kurangnya sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung pelaksanaannya, seperti tidak semua peserta didik memiliki kesempatan untuk mengikuti pembelajaran online, terutama pendidik yang belum menguasai betul teknologi secara mumpuni sehingga menjadi kendala tersendiri dalam pelaksanaannya. Semua kendala yang ditemukan di lapangan ini karena tidak dipersiapkan dengan baik sehingga berdampak terhadap pembelajaran online, yang dapat memengaruhi kualitas pendidikan baik secara sebagian, keseluruhannya. (H. Indonesia, 2020) 
[bookmark: _GoBack]Pembelajaran online yang dilakukan di rumah memiliki kelebihan dalam pelaksanaannya, peserta didik dapat mengakses materi dan pekerjaan rumah (PR) yang diberikan oleh pendidik tanpa dibatasi oleh waktu dan tempat. Pembelajaran online memudahkan peserta didik untuk belajar sekaligus memaksimalkan pendidikan dan pengetahuan di masa pandemi. (Amalia, 2016)
Sejak dideklarasikannya Corona Virus Disease 2019 atau biasa disebut dengan Covid-19 sebagai wabah nasional pada 11 Maret 2020, model pembelajaran di seluruh institusi pendidikan baik tingkat dasar, menengah, atas, maupun di tingkat perguruan tinggi mulai melakukan adaptasi, di antaranya dengan melaksanakan model pembelajaran melalui sistem daring (dalam jaringan) atau online. Pembelajaran daring dilakukan sebagai pilihan stategis dalam memutus penyebaran wabah covid-19. Menteri Agama menegaskan bahwa penyelenggaraan pendidikan harus mempertimbangkan kesehatan dan keselamatan dengan memprioritaskan pelayanan pendidikan secara daring. (Yudiawan, 2020). 
Wabah COVID-19 merupakan wabah yang berasal dari Tiongkok tepatnya dari kota Wuhan. Wabah ini menular dari manusia ke manusia lain dan telah menyebar ke lebih dari 190 negara. Dampak wabah ini telah mengakibatkan jutaan nyawa melayang di seluruh dunia, melumpuhkan berbagai bidang kehidupan, seperti ekonomi, sosial, dan pendidikan, dan lainnya.
Menurut pengakuan WHO pada bulan Maret tahun 2020 lalu COVID-19 adalah merupakan penyakit yang menyerang saluran pernafasan para penderitanya dan dapat menular dari sentuhan dan lewat udara. Penderita COVID-19 ini akan mengalami gangguan pernafasan ringan hingga sedang dan dapat sembuh tanpa perawatan intensif, kecuali untuk orang yang telah manula dan yang telah memiliki riwayat penyakit penyerta (komorbid), seperti pernapasan kronis, diabetes, dan lain-lain. 
Pembelajaran jarak jauh yang dilakukan secara online membuat banyak sekali perubahan, baik dari segi metode pembelajaran maupun dari segi penilaian . Dalam hal itu tentu saja mengakibatkan pendidik dan peserta didik juga menghadapi banyak kendala. Selama menjalani proses pembelajaran jarak jauh, banyak dari para peserta didik yang mengalami kesulitan ketika melakukan pembelajaran secara online di antaranya yaitu dari akses internet yang kurang memadai, pemahaman materi yang kurang maksimal, dan susahnya melawan rasa malas.
Akses internet adalah merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi banyak peserta didik dalam pembelajaran online. Salah satu faktornya adalah sinyal/jaringan yang tidak tersedia di berbagai daerah, terutama bagi pelajar di daerah terpencil, sinyal tersebut masih sulit didapatkan. Untuk rata-rata peserta didik sekolah menengah yang sudah memiliki smartphone, biaya menjadi masalah lain yang mengkhawatirkan, karena jika mereka tidak menggunakan fasilitas WiFi di rumah, para peserta didik harus mengeluarkan lebih banyak biaya untuk membeli kuota Internet. 
Masalah tidak tersedianya kuota internet terjadi ketika orang tua peserta didik mengalami masalah pada ekonomi mereka, dan peserta didik kesulitan untuk membeli kuota Internet. Di samping itu, Proses pembelajaran online terkendala, jika sinyal/jaringan terputus karena cuaca buruk, sehingga peserta didik tidak akan bisa berkonsentrasi belajar karena hal tersebut dan lain sebagainya.
Akses internet yang terputus dapat mengganggu proses pembelajaran dan menyulitkan peserta didik dalam memahami materi. Jika peserta didik melakukan pembelajaran tatap muka saja mengalami kesulitan, apalagi belajar dengan sistem daring/online. Maka dari itu para peserta didik juga harus mengambil inisiatif untuk belajar sendiri secara mandiri dan mencari sumber lain di internet untuk meningkatkan pemahaman tentang materi yang dipelajari. 
Dikutip dari medcom.id menjelaskan bahwa 1.700 peserta didik dengan pembelajaran jarak jauh yang telah di survey oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) hanya dalam empat minggu pertama sejak pembelajaran online dilaksanakan,  ditemukan banyak peserta didik yang tidak puas dengan pengalaman belajar online. 76,7% peserta didik menyatakan tidak suka belajar di rumah, dan 23,3% mengatakan mereka puas dengan pembelajaran jarak jauh di rumah. (KPAI: Pembelajaran Jarak Jauh Minim Interaksi - Medcom.Id, n.d.)
Pembelajaran online justru meningkatkan rasa malas dan menyulitkan peserta didik untuk berkonsentrasi. Selain pekerjaan rumah (PR) tidak hanya membuat peserta didik pusing, tetapi mereka juga memiliki lebih banyak waktu untuk bermain dengan gadget. Misalnya, bermain game dan membuka jejaring sosial seperti Instagram, Twitter, dan YouTube. Akibatnya timbul rasa malas yang sulit diatasi saat belajar, sulit berkonsentrasi, apalagi guru sering memberikan banyak pekerjaan rumah (PR), yang justru membuat peserta didik merasa tambah bosan dan stres saat belajar. 
Selain ketiga hal tersebut, banyak kendala lain yang dihadapi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran online, tergantung dari situasi peserta didik dan daerah tempat tinggalnya(Kendala Belajar Online Bagi Siswa Saat Pandemi Covid-19 | Kumparan.Com, n.d.) 
Dengan adanya wabah covid-19, memunculkan  dampak yang signifikan terhadap semua aspek hidup seperti Kesehatan, ekonomi, sosial, terlebih di aspek pendidikan. Salah satunya adalah beralihnya model pembelajaran dari tatap muka menjadi pembelajaran daring yang dilakukan secara jarak jauh. Hal ini sesuai dengan Surat Edaran yang di keluarkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19) yang memutuskan bahwa sejak tertanggal 24 Maret 2020 secara resmi proses pembelajaran di semua jenjang pendidikan melakukan proses pembelajaran jarak jauh melalui sistem pembelajaran daring yang dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik, memberi pembelajaran kecakapan hidup, umpan balik yang bersifat kualitatif dan berguna dari guru. (Shofa, 2020).
Perubahan metode belajar yang semula tatap muka menjadi pembelajaran daring/online, tentu membawa perubahan yang signifikan dalam proses pembelajaran. Guru sebagai pengajar dan peserta didik harus beradaptasi dengan kendala-kendala yang mungkin akan muncul selama proses pembelajaran daring baik kendala yang disebebkan faktor internal maupun faktor eksternal (Astuti, 2020)
Implementasi pembelajaran daring/online di semua jenjang pendidikan khususnya di tingkat pendidikan dasar masih berat bagi sebagian pendidik, meskipun sebenarnya rata-rata pendidik sudah memiliki perangkat ponsel yang dapat digunakan untuk mengoperasikan media pembelajaran daring/online tersebut. Namun hal ini tidak mudah untuk menerapakannya, dikarenakan sebagian besar dari mereka kurang terbiasa dengan pembelajaran daring/online atau bahkan sebagian dari mereka masih kesulitan dalam mengoperasikan layanan internet di smartphone. Meskipun tidak bisa dipungkiri sebagian pendidik sudah memiliki akun sosial media yang merupakan bagian dari layanan internet melalui aplikasi online. Permasalahan yang sama juga di temukan dari kalangan anak-anak, yang sebagian besar masih belum memiliki smartphone pribadi ataupun ada sebagian dari mereka yang menggunakan smartphone milik anggota keluarganya, yang terkadang juga masih digunakan oleh keluarganya untuk kepentingannya. Namun sebagian dari mereka masih belum tahu cara mengoperasikan smartphone, meski anak-anak zaman sekarang sudah familiar terhadap teknologi dan perkembangannya, di karenakan sebagian dari mereka hanya menggunakan smartphonenya untuk kepentingan bermain game, sehingga penting bagi para pendidik dan keluarga mengarahkan fenomena tersebut menjadi hal yang positif untuk menunjang pendidikan mereka (Pembelajaran, n.d.).
Ada banyak permasalahan yang sering kita temui bagi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran yang mengakibatkan mereka mengalami kesulitan dalam kegiatan belajar di sekolah ataupun permasalahan-permasalahan lain yang berasal dari dalam dirinya sendiri atau dari lingkungan luar peserta didik. Mengatasi kondisi yang seperti ini, berarti harus ada program dari layanan bimbingan dan konseling di SD/MI yang memiliki tugas penting dalam membantu peserta didik untuk mengatasi permasalahan yang timbul dalam proses pembelajaran di sekolah, atau membantu dalam menyelesaikan permasalahan yang dialami anak didik sehingga tidak merusak terhadap kualitas pembelajaran. (Minu et al., 2013).
Kualitas pembelajaran adalah pokok penting yang harus menjadi prioritas dalam perbaikan sistem pendidikan. Upaya yang dapat dilakukan untuk peningkatan kualitas tersebut adalah mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik. Sistem pembelajaran bisa dibentuk agar peserta didik memiliki kemampuan untuk belajar secara interaktif, dan proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan bervariasi. Kompetensi menjadi hak yang harus dimiliki oleh peserta didik dikarenakan kompetensi sangatlah berguna bagi masa depannya. Dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi dan informasi serta infrastrukturnya, maka saat ini harus dimanfaatkan dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran. (Mulya, 2020).
Dan juga ada beberapa faktor yang memengaruhi kualitas dari proses pembelajaran itu sendiri fasilitas yang kurang memadai. Meskipun dapat dikatakan susah dalam mengevaluasi proses pembelajaran, namun begitu evaluasi harus tetap dilakukan walaupun tidaklah  mudah karena evaluasi berperan sebagai tolak ukur dan menilai keberhasikan dari proses pembelajaran dan pencapaian dari seorang peserta didik terhadap beberapa sasaran dari sebuah pembelajaran. Sehingga hasil dari evaluasi dapat dijadikan sebagai materi dalam peningkatan dan kualitas dari sebuah proses pembelajaran.
Pendidik memberikan materi pembelajaran melalui aplikasi berbasis online atau daring, meskipun pada awalnya yang di alami bagi para tenaga pengajar mengalami adanya kesusahan dalam menjelaskan materi terlebih dalam pengawasan terhadap peserta didik atau dalam hal mengevaluasi para peserta didik karena pendidik tidak berada di ekat para peserta didik dan juga sulitnya para pendidik mengamalkan nilai dari kejujuran saat ujian yang dilakukan dirumah. 
Permasalahan yang juga dihadapi saat melakukan pembelajaran daring/online di jenjang sekolah dasar adalah kurang maksimalnya kerjasama yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua peserta didik sebagai perantara pembelajaran anak selama di rumah, dikarenakan para orang tua juga memiliki kesibukan dalam rumah tangganya. Ada berbagai kendala yang di hadapi oleh masing-masing orang tua peserta didik saat pembelajaran daring/online, di antaranya adalah di mulai dari manajemen waktu orang tua, tidak samanya kemampuan teknologi yang dimiliki tiap orang tua peserta didik khususnya dalam mengoperasikan smartphone, kebingungan dalam penyesuaian metode pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik, cara penilaian pendidik terhadap hasil pembelajaran peserta didik setiap harinya dengan pembelajaran daring/online(Andini & Widayanti, 2020). Tentunya dengan banyaknya permasalahan yang ditemukan saat penerapan pembelajaran daring /online mengharuskan maksimalnya pelaksanaan evaluasi pembelajaran.
Evaluasi pembelajaran merupakan komponen yang harus dilakukan oleh para pendidik, baik dari level terendah sampai dengan level tertinggi. Karena para pakar pendidikan mengungkapkan bahwa evaluasi pembelajaran  merupakan alat yang dengannya bisa menjaring informasi untuk mengetahui ketercapaian kompetensi pembelajaran yang telah diterapkan dan ditetapkan sebelumnya, sebagai tolok ukur keberhasilan proses pelaksanaaan  pembelajaran bagi pendidik (Nurzannah & Setiawan, 2020).
Walaupun terbilang sulit dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran yang dilakukan secara daring/online, akan tetapi harus tetap dilakukan evaluasi dalam sebuah pembelajaran. Karena Evaluasi berfungsi sebagai tolak ukur keberhasilan dalam proses pembelajaran. Evaluasi juga berfungsi untuk mengetahui sejauh mana pencapaian kompetensi peserta didik terhadap tujuan dari pembelajaran. Sehingga, dengan adanya evaluasi dapat dijadikan bahan pertimbangan saat melakukan perbaikan model pembelajaran dan peningkatan kualitas pembelajaran selanjutnya. (Damanik et al., 2020).
Beberapa permasalahan yang telah disebutkan di atas, sebenarnya juga menggambarkan apa yang terjadi di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Mun’im Paiton Probolinggo. Problematika yang dihadapi oleh madrasah tersebut perihal evaluasi pembelajaran tentu memaksa para pendidik untuk memutar pikiran, mencari solusi pemecahan problematika evaluasi pembelajaran tersebut. Tentu dalam hal ini para pendidik harus pandai merancang model evaluasi pembelajaran alternatif dimasa pandemi Covid-19.
Tentunya dalam proses pembelajaran evaluasi merupakan bagian yang sangat penting. Dengan adanya evaluasi dapat memberi beberapa gambaran tentang bagaimana selama pembelajaran dari segi peningkatan penguasaan/daya serap peserta didik dalam proses pembelajaran dalam suatu materi begitupun dengan kesulitan yang peserta didik hadapi dalam materi yang lain.
Salah satu upaya yang dilakukan oleh MI Nurul Mun’im dalam mengatasi permasalahan di atas yakni dengan melakukan kegiatan home visit atau kunjungan ke rumah wali peserta didik oleh pendidik.
Home visit menurut bahasa dibagi menjadi dua kata, yaitu home yang berarti rumah, dan visit berarti kunjungan, mengunjungi, berkunjung(Nurdyansyah & Nyong, 2020). Program home visit telah banyak dilakukan untuk memfasilitasi keluarga terutama pada keluarga kurang mampu dalam meningkatkan pemahaman mereka mengenai perkembangan dan kebutuhan anak. Dengan mengacu pada beragam manfaat dari program layanan home visit yang telah diteliti dan dilakukan oleh para ahli, serta berdasarkan permasalahan yang dialami oleh anak-anak usia dini yang hidup dalam kondisi beresiko pada keluarga pra sejahtera sehingga menyebabkan angka partisipasi yang rendah dalam pendidikan anak usia dini (KOMALASARI, 2016).
Home visit juga dilakukan untuk memperoleh kebenaran fakta dari beberapa informasi yang diperoleh. Melalui home visit, para pendidik dapat mengetahui secara jelas, bagaimana bentuk perhatian wali peserta didik yang dilakukan pada anaknya. Melalui jenis-jenis komunikasi atau bentuk komunikasi apa yang dilakukan oleh orang tua, yang memungkinkan bagi peserta didik memiliki motivasi belajar yang baik. Mereka juga memberikan pendampingan peran orang tua sebagai pendidik utama, sehingga tanggung jawab, pemberi motivasi dalam bentuk kasih sayang, orang tua memberi pengaruh dan arah terhadap anak-anak. Dengan adanya home visit ini diharapkan dapat membuat anak didik menjadi terbangun motivasi belajarnya. Jika motivasi belajar mereka sudah terbangun, nilai/hasil pelajaran mereka pun akan menjadi lebih baik. (U. P. Indonesia, 2019).
Adapun dengan diadakannya evaluasi juga memiiki kelemahan dalam instrumennya, karena yang dipakai adalah evaluasi manual, diantaranya evaluasi manual ini memerlukan waktu dan uang yang cukup banyak untuk menjalankannya, juga lalu dalam hal proses pemeriksaan evaluasinya yang cukup rumit sehingga memerlukan waktu yang banyak juga dan cenderung membosankan, dan yang terakhir secara psikologis evaluasi manual ini sering menimbulkan rasa cemas pada peserta tes nya, karena pengawas yang berada di sekitar mereka dan kondisi lingkungan disekitarnya yang sering membuat rasa cemas. Sehingga kondisi seperti ini harus dapat diatasi. Perlu diciptakan proses evaluasi dalam mekanisme nya dipermudah semua.
Berdasarkan paparan di atas, penelitian tentang implementasi evaluasi pembelajaran (online) daring di MI NURUL MUN’IM merasa sanagt menarik untuk dilakukan. Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui alasan menggunakan evaluasi pembelajaran (online) daring; (2) mengetahui bagaimana persiapan evaluasi pembelajaran (online) daring; (3) mengetahui bagaimana sarana dan prasarana implementasi evaluasi pembelajaran (online) daring; (4) mengetahui bagaimana cara penerapan evaluasi pembelajaran (onlne) daring; (5) mengetahui apa kendala pada evaluasi pembelajaran (online) daring; (6) bagaimana mengatasi kendala pada evaluasi pembelajaran (online) daring.
2 Metode
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kualitatif studi kasus, yakni evaluasi pembelajaran daring/online di MI Nurul Mun’im Paiton Probolinggo dengan teknik observasi dan wawancara. Dengan menggunakan metode ini dapat diketahui kondisi riil yang ada di MI Nurul Mun’im. Dengan melakukan wawancara kepada pendidik untuk memperoleh informasi tentang kesulitan yang dihadapi oleh pendidik dalam mengevaluasi dan melakukan penilaian hasil pembelajaran peserta didik, dan juga dengan mewawancarai peserta didik untuk memperoleh informasi terkait kendala-kendala apa saja yang di alami ketika mengikuti pembelajaran daring di tengah pandemi covid 19 dan motivasi belajar peserta didik dalam menghadpi situasi dan kondisi tak menentu seperti masa pandemi ini.
Subjek penelitian ini adalah pendidik, peserta didik dan orang tua peserta didik MI Nurul Mun’im yang terlibat dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran online daring/online, yang diambil secara acak.
Implementasi pelaksanaan kurikulum darurat menuntut pendidik untuk merubah paradigma pada perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, serta pada penilaian hasil belajar karena kegiatan pembelajaran tidak lagi dilaksanakan di madrasah/sekolah, tetapi dilaksanakan peserta didik dari rumah. Kegiatan belajar dari rumah menuntut adanya kerjasama antara pendidik, orang tua dan peserta didik.
Belajar dari rumah pada hakikatnya tidak hanya untuk memenuhi tuntutan kompetensi pada kurikulum, tetapi lebih ditekankan pada pengembangan karakter, akhlak mulia, dan kemandirian peserta didik. Pendidik harus lebih kreatif dan inovatif dalam memperkenalkan mata pelajaran dan memberikan pekerjaan rumah (PR) kepada peserta didik, agar kegiatan pembelajaran lebih bermakna, inspiratif, dan menarik, sehingga peserta didik tidak bosan saat belajar di rumah.
Evaluasi pembelajaran dilaksanakan dalam bentuk evaluasi proses dan hasil. Untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang diberikan oleh pendidik, menggunakan penilaian hasil belajar. Selain untuk membantu peserta didik memahami, penilaian hasil belajar juga dapat dijadikan sebagai bahan referensi perkembangan pembelajaran peserta didik yang akan dilaporkan kepada orang tua peserta didik.

3 Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Wawancara
Kepada para responden diajukan lima pertanyaan yang diharapkan dapat memberikan deskripsi pelaksanaan evaluasi pembelajaran online dg home visit serta kendala yang dihadapi para responden ketika mengikuti pembelajaran secara daring/online. Berikut ini adalah wawancara yang diajukan kepada responden beserta rangkuman jawaban yang diberikan.
Pertanyaan 1 : Pada masa pandemi ini apa saja kendala yang dialami oleh bapak/ibu dalam proses pembelajaran berbasis daring/online?
Ketika diberikan pertanyaan ini, hampir seluruh responden menjawab terdapat kendala lambatnya jaringan internet di tempat tinggal mereka. Hal ini bisa dimaklumi sebab mayoritas responden berada di daerah pedesaan, di mana di tempat mereka jaringan internet tidak stabil, sehingga sering muncul kendala ketika mereka ingin mengirim tugasnya, jaringan yang terputus ketika mengikuti pembelajaran daring/online, dan sebagainya. Hanya sedikit responden yang tidak mengeluhkan masalah jaringan internet, khususnya mereka yang sudah memiliki jaringan internet yg stabil, seperti wifi. Hal ini terjadi karena pembelajaran berbasis daring/online di MI. Nurul Mun’im ini masih dalam tahap awal, di mana bagi yang belum terbiasa tentu akan menghadapi beberapa macam kendala.
Pertanyaan 2 : Apa saja kendala yang pernah dialami selama pembelajaran daring/online dalam hal aplikasi yang dipergunakan?
Dari berbagai aplikasi yang digunakan, di MI Nurul Mun’im kebanyakan responden mengalami kendala ketika menggunakan aplikasi Whatsapp (WA). Sering kali peserta didik dinggap terlambat hadir karena tertumpuknya pesan di grup yang sudah disediakan untuk pembelajaran daring/online ini, dan kebanyakan peserta didik tidak terlalu bisa mengekspresikan pendapatnya secara tepat karena tidak terbiasa dengan mengungkapkan pendapat melalu pesan suara di Whatsapp (WA) ketika diskusi di grup berlangsung, dan ada banyak peserta didik ketika telah mengganti materi pembelajaran daring /online yang berlangsung, peserta didik itu  menanyakan lagi materi sebelumnya yang sudah selesai dibahas, jadi pendidik mengalami kendala dalam menghadapi hal seperti ini karena akan mengalami kerumitan jika harus dijelaskan lagi lewat chat grup, sedangkan yang sedang dibahas ketika itu materi pelajaran yang baru.
Adapun beberapa peserta didik yang orang tua nya tidak memiliki smartphone atau telepon cerdas harus bergabung atau mengampung  ke rumah teman dekatnya untuk bisa mengikuti pembelajaran daring/online ini. Hal ini juga menjadi kendala tersendiri, sebab mereka yang mengampung memiliki keterbatasan menggunakan fasiltas smartphone, yang berakibat pada keterbatasan akses materi pelajaran yang disampaikan.
Pertanyaan 3 : Apa saja kendala yang pernah dialami selama pembelajaran online dalam hal cara penyampaian/penjelasan materi pembelajaran oleh pendidik?
Ketika diberikan pertanyaan ini, seluruh responden mengeluhkan kurang lancarnya komunikasi antara pendidik dengan peserta didik. Kebanyakan pendidik hanya memberikan bahan ajar melalui Whatsapp grup, dan jika ada pertayaan disampaikan melalui kolom komentar yang berakibat pada kurang efektifnya proses pembelajaran. Selain itu ada pula pendidik yang hanya memberikan tugas dalam setiap pertemuan tanpa memberikan penjelasan mengenai materi/topik pelajaran. Peserta didik dituntut untuk belajar sendiri, dengan hanya memberikan bahan ajar/modul, sedangkan bahan ajar/modul tersebut juga banyak yang dianggap sulit untuk dipahami.
Pertanyaan 4 : Apa saja kendala yang pernah dialami selama pembelajaran online dari segi dukungan orang tua?
Responden menjawab mendapat dukungan penuh dari orangtua masing-masing sehingga tidak memiliki kendala dalam hal ini.
Pertanyaan 5 : Apa saja kendala yang pernah dialami selama pembelajaran online dalam kaitannya dengan ekonomi keluarga?
Sebagian responden tidak memiliki kendala dalam hal ini, namun sebagian lagi mengeluhkan bertambahnya biaya paket internet yang harus dikeluarkan setiap bulannya, sementara penghasilan keluarga menetap bahkan cenderung menurun di masa pandemi ini, dan juga tidak meratanya bantuan dana paket internet kepada setiap peserta didik, maka dari itu ada beberapa peserta didik yang ketika pembelajaran daring/online dimulai dia datang ke sekolah untuk bertemu langsung dengan pendidik yang sedang melaksanakan tugas menyampaikan materi mata pelajaran itu secara tatap muka, dan kadang meminta bantuan kepada beberapa pendidik ketika tertinggal materi karena tidak pahamnya beberapa penjelasan yang disampaikan secara daring/online.
Pertanyaan 6 : Bagaimana implementasi evaluasi pembelajaran daring/online melalui home visit yang dilakukan dan apa manfaat yang didapatkan baik oleh peserta didik, pendidik, dan orang tua peserta didik?
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran melalui home visit dilakukan oleh pendidik dengan mendatangai rumah peserta didik. Pada saaat mendatangi rumah peserta didik terjadi inetraksi yang aktif antara pendidik, peserta didik dan orang tuanya. Hal yang dilakukan oleh dimulai dengan memeriksa kelengkapan buku beserta catatannya sesuai materi yang telah disampaikan oleh pendidik, baik buku paket atau pun buku lembar kerja harian. Setelah dilakukan pemeriksaan buku, selanjutnya dilakukan evaluai dengan memberikan tes, baik tulis dan/ lisan. Setelah dilakukan tes ini, pendidik melakukan wawancara kepada peserta didik dan orang tuanya. Wawancara ini dilakuakn untuk memperoleh informasi tentang aktifitas peserta didik ketika belajar daring/online, pendampingan dan pengawasan yang dilakukan oleh orang tua saat proses pembelajaran daring/online berlangsung, dan pendampingan belajara mandiri di luar waktu belajar daring/online yang telah dilaksnakan sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh madrasah. 
3.2 Pembahasan
Dari hasil wawancara dari para responden, terlihat bahwa pada umumnya kendala yang mereka alami bersifat mendasar atau antara lain kendala dalam hal jaringan internet dan juga kendala dalam hal pelayanan yang diberikan beberapa pendidik kepada peserta didik. Kendala utama yang dihadapi narasumber adalah masalah internet. Di daerah perkotaan, ada banyak ISP dengan kemampuan Internet yang sesuai untuk mendukung pembelajaran daring/online. Namun, di daerah pedesaan, hanya tersedia beberapa pilihan akses internet yang masih sedikit, dan kualitasnya dianggap kurang memadai sehingga kurang efektif dalam pelaksanaan pembelajaran daring/online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengeluhkan kualitas Internet dan mahalnya biaya membeli kuota internet. Salah satu keputusan yang dapat mereka ambil untuk mengatasi masalah kurangnya akses internet adalah mendatangi langsung ke pendidik yang sedang mengajar daring/online yang dilakukan oleh beberapa anak yang jaraknya cukup dekat antara rumah dan sekolahnya. Sebb pendidik yang memiliki jam mengajar datang ke sekolah, sebab sekolah menyedikan fasilitas pembelajaran daring/online bagi mereka. Kendala berikutnya yang mereka keluhkan adalah cara pendidik memerikan materi pelajaran. Karena belum terbiasa memberikan pembelajaran secara daring/online, maka pola komunikasi saat pembelajaran cenderung searah, sehingga pendidik kadang tidak memedulikan apakah materi yang sduah disampaikan dipahami dan diserap oleh para peserta didik. Sebagian peserta didik menganngap bawa pembelajaran dengan cara seperti ini tidak dapat memberikan pemahaman yang utuh kepada mereka. Mereka seringkali mengalami kebuntuan ketika mempelajari mata pelajaran yang tidak terlalu dipahaminya, namun mereka hanya bisa bertanya melalui fitur chat di grup Whatsapp. Beberapa peserta didik menganggap hal ini belum maksimal karena penjelasan pendidik dalam chat atau komentar kelompok sulit dipahami dan terbatas dalam penyampaiannya.
pendidik juga jarang melakukan pembelajaran daring/online melalui aplikasi video conference semisal zoom, google meet atau classroom. Untuk mengatasi kendala pemahaman materi pembelajaran secara daring/online, peserta didik dapat membuka website atau youtube yang menjelaskan topik yang dipelajarinya. Dengan cara ini, mereka dapat memahami penjelasan orang lain selain pendidik. Hal ini dipandang sebagai salah satu kendala dan kekurangan pembelajaran online yang mereka ikuti. 
Penelitian ini juga menghasilkan kesimpulan bahwa hambatan belajar online yang dihadapi peserta didik masih termasuk dalam kategori paling dasar. Hal ini seharusnya menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran secara daring/online.
Selama pandemi Covid19, pendidik sebagai pendidik dan pengajar menghadapi banyak hambatan dalam pembelajaran daring/online. Karena adanya pandemi, pembelajaran yang semula tatap muka (offline/luring) kini lebih banyak dilakukan secara daring/online. Terdapat kendala dalam pembelajaran online, seperti: (1) tempat tinggal yang belum terjangkau internet, termasuk biaya internet yang cenderung mahal bagi peserta didik, (2) bahan ajar yang digunakan pendidik sebagian besar membosankan bagi peserta didik, (3) pembelajaran dominan belum interaktif, karena cendenrung searah, (4) karakter atau perilaku peserta didik sulit dipantau, (5) pembelajaran biasanya berupa tugas online, (6) tugas peserta didik yang menumpuk menjadi kendala lain, dan (7) tingkat penyerapan materi sangat rendah. Sebagai seorang pendidik, perlu menemukan solusi yang tepat untuk mengatasi hambatan ini. 
Dengan pelaksanaan evaluasi pembelajaran online melalui home visit, pendidik sebagai wakil madrasah dapat mengetahui tingkat keaktifan anak dan permasalahan-permasalahan yang terjadi di luar lingkungan sekolah serta tawaran pemecahannya. 
Dengan home visit, pendidik juga dapat mengetahui informasi-informasi yang berkaitan dangan kehidupannya, khususnya latar belakang orang tua dan peserta didik, baik aspek ekonomi, sosial, budanya, perilaku keagamaannya, dan lainnya.
Hal ini penting diketahui oleh pendidik agar dapat menentukan metode, model, dan strategi pembelajaran yang akan  ditempuh di waktu selanjutnya.
Dalam rangka memberikan motivasi belajar kepada peserta didik, perlu dilakukan kerjasama dengan melibatkan oarng tua dan keluarga peserta didk. Oleh sebab itu, kerjasama yang terjalin baik antara pendidikan dan orang tua peserta didik mutlak sangat diperlukan. Dengan adanya hubungan yang baik antara pendidik dengan orang tua peserta didik, akan berakibat kepada terbentuknya komunikasi dan inten dan pengawasan pada pserta didik dari dua arah, baik dari pendidik dan orang tua peserta didik.
Kegiatan visit home juga menjadi media yang sangat baik untuk menyampaikan visi dan misi madarasah kepada pendidik dan orang tuanya. Hal ini sangat perlu dilakukan agar orang tua juga berperan untuk melakukan menciptakan iklim belajara bagi anaknya guna mencapai visi dan misi madsarah yang telah ditetapkan.
Pada masa pendemi, kegiatan home visit sangat perlu dilakukan karena sangat berguna. Hal ini terjadi karena rumah adalah tempat berkembanganya kepribadian peserta didik dalam durasi waktu yang lebih lama bila dibandingan dengan waktu belajar sesuia jadwal madrasah.  Pendidikan dan orang tua dapat melakukan komunikasi yang aktif dan inten untuk koordinasi berkaitan dengan pembinaan pembentukan dan perkembangan karakter peserta didik serta menawarkan solusi-solusi dalam menyelesaikan segara permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik. Kesusksesan pendidikan dan pengasuhan serta petumbuhan peserta didik tidak luput dari kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan masyarakat  di mana peserta didik itu hidup.
Ada pun beberapa tawaran solusi yang dapat dilakukan yakni: (1) untuk lingkungan yang tidak terjangkau internet untuk pindah sementara ke lokasi yang terjangkau Internet. (2) upaya yang kedua dengan menggunakan berbagai media interaktif online, seperti aplikasi zoom, google meet atau classroom. (3) Saat menggunakan media online yang dapat disiarkan secara langsung, seperti menggunakan aplikasi zoom, google meet, dll. akan lebih mudah untuk memantau kepribadian atau perilaku peserta didik.
4) Materi yang merupakan bagian dari pengajaran harus diberikan kepada peserta didik untuk dibaca sehari sebelumnya. Saat pendidik menjelaskan materi, peserta didik dapat bisa lebih memahami apakah masih ada kesulitan dan bisa bertanya. Tugas yang diberikan memiliki batas waktu untuk dikumpulkan dan dinilai.
(5) Belum terlambat untuk mengerjakan pekerjaan rumah (PR). Setelah menerima tugas (PR), segera koreksi/tandai, dan segera komunikasikan hasilnya kepada peserta didik. Akan lebih baik jika melibatkan orang tua/wali peserta didik dalam penilaian, mereka dapat membantumengawasi anaknya dengan baik di rumah masing-masing.
Penelitian di MI Nurul Mun’im ini juga menghasilkan beberapa poin yang yang penting untuk disampaikan dikarenakan penyebaran virus Covid-19 ini membuat proses pembelajaran dilakukan secara daring/online yang membuat sulitnya para pendidik untuk melakukan evaluasi dan penilaian terhadap proses maupun hasil pembelajaran terhadap peserta didik. Meskipun sulit dalam mengevaluasi pembelajaran peserta didik karena sistem pembelajarannya dilakukan secara daring/online, masih banyak cara dalam melakukan evaluasi peserta didik salah satunya yaitu dengan melakukan home visit atau kunjungan rumah.
Hasil dari penelitian berikutnya para pendidik bisa mengetahui masalah dari peserta didik yang terjadi dari luar linngkungan sekolah karena adanya kerjasama antara wali peserta didik dengan para pendidik melakukan home visit atau kunjungan rumah. 
Karena dilihat dari kondisi pandemi ini proses pembelajaran tidak dapat dijalankan dengan maksimal disebabkan karena terbatasnya waktu dan jalan dari pembelajaran termasuk kurangnya sarana prasarana penunjang pembelajaran yang dimiliki oleh seorang peserta didik yang tidak memiliki smartphone, tetapi pendidik di MI Nurul Mun’in tidak boleh kehabisan cara untuk melaksanakan proses pembelajaran bagi peserta didik yang tidak memilki smartphone dengan memberlakukan pembelajaran tatap muka di sekolah dengan menerapkan protokol kesehatan yang sangat ketat , dengan menjaga jarak dan memakai masker, mencuci tangan dengan air yang mengalir, mamkai hand sanitizaer, dan tidak berjabat tangan, supaya peserta didik dapa terjaga dari covid-19.
Hasil dari evaluasi home visit yang peneliti temukan dari MI Nurul Mun’im adalah para pengajar di MI Nurul Mun’im melakukan penilaian tentang kelengkapan & manfaat dan komitmen orangtua peserta didik pada menangani masalah belajar peserta didik baik dirumah juga di sekolah. Oleh karenanya pendidik menaruh solusi tentang kelebihan & kekurangan menurut masing-masing peserta didik mengenai keefektifan evaluasi mengenai layanan pada proses penilaian yang diberikan oleh pendidik. 
Kemudian setelah pendidik mengunjungi peserta didik di rumah, dan pendidik menemukan bahwa mereka memiliki masalah belajar di rumah dan di sekolah, dan pendidik memulai memecahkan masalah tersebut. Hasil kunjungan tersebut tidak hanya dapat membantu memecahkan masalah, tetapi juga sebagai alat untuk memotivasi peserta didik. Setelah pendidik mengunjungi rumah peserta didik, para pendidik menindak lanjuti masalah-masalah yang ditemukan pada saat mengunjungi rumah peserta didik dengan membuat masalah-masalah yang ditemukan tersebut sebagai bahan evaluasi untuk selanjutnya sebagai solusi dalam menghadapi masalah-masalah pada peserta didik.
Dari hasil observasi lingkungan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa para peserta didik yang tinggal di desa memiliki kebiasaan bermain setelah sepulang sekolah dan bermain game online, oleh karena itu pendidik menindaki masalah tersebut dengan menghubungi orang tua peserta didik atau dengan menghubungi peserta didik tersebut dengan menelepon, pesan whatsapp atau dengan pesan teks singkat jika orangtua sibuk dengan pekerjaan diluar rumah.
Kejujuran juga merupakan salah satu masalah yang dialami oleh peserta didik saat melakukan proses pembelajaran, karena proses pembelajaran dilakukan secara jarak jauh atau dengan kata lain pendidik dan peserta didik tidak bertatap muka secara langsung di kelas, maka kemungkinan peserta didik melakukan hal-hal yang tidak ada sangkut pautnya dengan proses pembelajaran seperti bermain game sosial media pada saat proses pembelajaran berlangsung. Maka akan sangat dibutuhkan peran yang sangat penting oleh orang tua peserta didik untuk selalu mendampingi dan mengontrol tindakan anak di saat belajar secara daring/online di rumah.
Sementara pelaksanaan pembelajaran MI Nurul Mun’im dimulai dengan melakukan persiapan yang dilakukan oleh pendidik dengan membuat perangkat pembelajaran. Persiapan pendidik berupa penetapan jadwal yang disusun berdasarkan tema tidak lagi disusun berdasarkan mata pelajaran. 
Penyusunan jadwal mengikuti model jadwal pelajaran secara terintegrasi. Untuk mendukung penyampaian materi pada saat pelaksanaan pembelajaran, pendidik juga menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
Pengelolaan kelas yang dilakukan pendidikn juga berpengaruh dalam pembelajaran, sehingga peserta didik tetap fokus pada pembelajaran yang sedang dilaksanakan. 
Selain untuk  mengenal tentang pemahaman peserta didik, evaluasi dari hasil belajar juga digunakan sebagai bahan untuk laporan kemajuan peserta didik yang akan dibagikan kepada orang tua peserta didik. Penilaian pendidik terhadap hasil belajar untuk menentukan topik hasil belajar, antara lain pada ujian akhir tertulis, ujian tengah semester (UTS) dan ujian akhir semester (UAS). Selain tes tertulis, pendidik juga akan mengamati perilaku dan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Proses evaluasi dilakukan oleh pendidik dengan menggunakan metode observasi. Situasi belajar, partisipasi peserta didik, semangat dan daya juang peserta didik menguasai atau menggunakan buku ajar khusus. Setelah selesai pembelajaran, pendidik bertanggung jawab atas tindak lanjut pekerjaan peserta didik, yaitu merangkum semua materi yang disampaikan, memberi penghargaan kepada peserta didik yang aktif mengikuti pembelajaran, atau menghukum peserta didik yang ribut dalam belajar, dan memberikan tugas yang dapat dipajang peserta didik di kelas dan tugas yang dikerjakan rumah atau pekerjaan rumah (PR).
Faktor-faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran di MI Nurul Mun’im dapat ditinjau dari beberapa hal yaitu: manajemen sekolah yang baik sangat mendukung pelaksanaan pembelajaran seperti dalam pembuatan jadwal pelajaran yang disesuaikan dengan waktu dan jam yang telah ditentukan oleh sekolah; dukungan Kepala Sekolah, Kepala Sekolah sangat mendukung pelaksanaan pembelajaran dengan memberikan kesempatan pendidik mengikuti berbagai pelatihan mengenai pembelajaran, dukungan pendidik lain, dalam pelaksanaan pembelajaran, dukungan dari sumber daya yang memadai dari pendidik itu sendiri. Pendidik dengan berbagai pengalaman mengajar dan inovasi dalam melaksanakan pembelajaran sangat mendukung terlaksanakannya pembelajaran yang efektif dan efesien
Kesimpulan
Dari hasil analisis yang peneliti peroleh,dapat ditarik kesimpulan tentang pelaksanaan pembelajaran online, partisipasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran online, aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran online, kondisi kualitas jaringan dalam proses pembelajaran online, dan kualitas materi yang diberikan pendidik selama pembelajaran online, waktu diskusi antara pendidik dan peserta didik selama pembelajaran online. Peneliti menemukan poin lain berdasarkan pandangan narasumber tentang pelaksanaan pembelajarab di semester berikutnya, yang menunjukkan bahwa mereka belum siap. pembelajran di masa pandemi Covid19 termasuk kategori yang baik, namun masih banyak hal yang perlu diputuskan dan diverifikasi sebelum lingkungan pembelajaran bisa kembali normal.
Penelitian yang dilakukan di MI Nurul Mun’im yang memberikan hasil yaitu para pendidik di MI Nurul Mun’im mengalami sedikit kesusahan dalam melakukan evaluasi pembelajaran, sulitnya menilai indicator pencapaian peserta didik, sulitnya memberikan contoh dari nilai-nilai kejujuran, dan juga kurangnya dan beberapa factor kesibukan kerja dari orang tua yang membuat tidak mampu mendampingi anaknya, juga kurangnya pengetahuan orangtua dalam menggunakan aplikasi pembelajaran.
Dengan adanya kunjungan rumah atau home visit pendidik dapat memberikan solusi dan dapat membangun hubungan yang baik dengan orang tua dengan tujuan agar proses pembelajaran daring dapat berjalan dengan maksimal.
Kendala yang dihadapi peserta didik dalam proses pembelajaran (online) daring merupakan kendala-kendala yang harus dihadapi, diantaranya kendala di bidang jaringan internet, keterbatasan aplikasi pembelajaran (online) daring, serta kendala dalam hal penyampaian pembelajaran (online) daring. Kendala-kendala ini seharusnya menjadi perhatian dalam mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran (online) daring.
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